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ABSTRAKSI 

Utama, Herjuna Juni, 2024, “Penyebab dan Dampak Deadfreight Muatan Batubara di 

MV. CSE FORTUNE EXPRESS.”, Skripsi Program Studi Tata Laksana Angkutan 

Laut dan Kepelabuhan Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Sri Purwantini,S.E.,S.PD.,M.M. Pembimbing II: Ely 

Sulistyowati,S.ST.,M.M 

PT Adimitra Baratama Nusantara mengalami masalah deadfreight karena 

muatan yang dimuat tidak sesuai dengan rencana stowage, yang berdampak pada 

penerbitan Letter of Protest oleh nahkoda kapal dan potensi denda yang harus 

ditanggung oleh pihak shipper. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan fokus pada 

analisis fenomena deadfreight muatan batubara di MV CSE FORTUNE EXPRESS. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi langsung proses bongkar muat, 

wawancara semi terstruktur dengan shipper dan surveyor, serta studi dokumen 

seperti Arrival Condition dan Bills of Lading. Metode ini memberikan pemahaman 

mendalam terhadap faktor penyebab dan dampak deadfreight dalam konteks 

operasional kapal barang. 

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa kurangnya pengawasan selama 

proses bongkar muat menggunakan crane ship dan insiden pencurian muatan di 

barge adalah penyebab utama deadfreight pada MV CSE FORTUNE EXPRESS. 

Dampaknya mencakup penerbitan Letter of Protest dan denda karena 

ketidaksesuaian muatan dengan stowage plan, yang menjadi tanggung jawab 

shipper.  

Kata Kunci: Transhipment, Dampak Deadfreight, Batubara 
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ABSTRACT 

Utama, Herjuna Juni, 2024, “Penyebab Dan Dampak Deadfreight Muatan Batubara di 

MV. CSE FORTUNE EXPRESS.”,, Thesis Diploma IV Program, Study Program of 

Port and Shipping Department, Merchant Marine Polytechnic of Semarang, 

Supervisor I: Sri Purwantini,S.E.,S.PD.,M.M. and Supervisor II: Ely 

Sulistyowati,S.ST.,M.M 

PT Adimitra Baratama Nusantara faced deadfreight issues due to cargo 

loaded not according to the stowage plan, resulting in the issuance of a Letter of 

Protest by the ship's master and potential fines borne by the shipper. 

The qualitative research methodology focuses on analyzing dead freight 

phenomena in coal cargo on MV CSE FORTUNE EXPRESS. Data collection 

techniques include direct observation of loading and unloading processes, semi-

structured interviews with shippers and surveyors, and document analysis such as 

Arrival Condition and Bills of Lading. This approach provides a detailed 

understanding of the factors causing and impacts of deadfreight in the context of 

cargo vessel operations. 

The study identifies inadequate supervision during crane ship loading 

processes and incidents of cargo theft on barges as primary causes of deadfreight 

on MV CSE FORTUNE EXPRESS. The consequences include the issuance of a 

Letter of Protest and fines due to discrepancies between the loaded cargo and the 

stowage plan, for which the shipper is responsible. 

Keywords: Transhipment, Impact Deadfreight, Coal Cargo
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Deadfreight ialah sanksi uang yang harus dibayar pada kapal 

yandisebabkan ada pengingkaran janji eksportir sebab tidak memberi muatan 

secara penuh berdasar pada perjanjian. Aktivitas dimana ekportir menyerahkan 

muatan  pada konsumen tetapi tidak sesuai janji yang sudah ada kesepakatan, 

sehingga eksportir harus membayarkan dari kurangnya muatan hal itu untuk 

sanksi dan disebut deadfreight. Alasan mengenai belum sepakatnya jumlah 

muatan barang bisa diperundingkan oleh eksportir serta pemilik kapal. 

Pemberian sanksi ialah sesudah sebab kurangnya muatan yang di ketahui, baik 

itu janji dari total cargo (stowageplan) dikarenakan kapal yang tidak tepat 

dalam pembongkaran muatan atau kesalahan dari pemilik muatan dalam 

memberikan muatan sesuai pesanan. Mengenai barang yang tidak sesuai 

dengan janji, perusahaan eksportir diharuskan membeyarkan biaya yang 

disebut deadfreight (Astriawati, 2022). 

Dari penjelasan itu, maka bisa terlihat yakni deadfreight ialah uang ganti 

yang harus dibayarkan pada pemilik kapal disebabkan eksportir serta importir 

tidak bisa memenuhi kuantitas ataupun jumlah sesuai yang dijanjikan. Menurut 

(Ayu, 2020) Bila pencarter tidak bisa memenuhi muatan sesuai dengan perjanjian, 

maka kapal akan rugi sebab muatan diatas kapal tidak penuh. Atas kekurangan 

muatan, pencarter harus bayar uang denda atau deadfreight. Sementara 

pendapat (Bayu, 2021) menerangkan yakni kalau penyewa kapal yang disebut 
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deadfreight. Deadfreight ialah sanksi berapa uang yang harus dibayar pada 

kapal disebabkan ingkar janji oleh eksportir sebab tidak memberi muatan 

dengan penuh berdasarkan yang dijanjikan (Muhammad, 2020). Bahwa 

kejadian kurangnya muatan batubara yang menyebabkan terjadinya 

deadfreight, merupakan masalah yang harus dan wajib di selesaikan antara 

pihak perusahaan tambang impor dan pihak kapal sendiri sebagai pembeli dan 

perwakilan supaya muatan yang berada di atas kapal bisa segera dikirimkan. 

Perkembangan ekonomi negara Indonesia sangat berpengaruhi 

diberbagai bidang perekonomian, satu diantaranya  yaitu bidang perdagangan 

meliputi antara impor serta ekspor bermacam barang sesuai dengan jumlah 

yang sangat besar untuk bersaing dengan negara lainnya. Bermacam jenis 

SDA Indonesia yang sudah diimpor ke beberapa negara di dunia, dan satu 

diantaranya ialah muatan batubara. Alasan pemerintah mengimpor batubara 

adalah untuk meningkatkan pendapatan impor dan perekonomian negara 

(Bayu, 2021). Batubara saat ini menduduki peran penting untuk pendapatan 

negeri Indonesia. Selain itu juga batubara ialah kekuatan yang dominan pada 

pembangkit listrik. Batu bara merupakan energi alternatif yang memiliki 

nilainya yang tinggi yang membuat bisa memperhentikan peranan bahan bakar 

minyak pada aktivitas industri. Batubara ditargetkan akan jadi sumber yang 

sangat penting untuk pembangkit listrik dan perkembangan perekonomian di 

Indonesia. 

Batubara ialah muatan nyang tergolong curah, hingga pada penanganan 

harus tepat dan teliti agar memperoleh jumlah berdasarkan permintaan kapal. 
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Pada pemuatan batu bara dibutuhan ketelitian, perhitungan yang tepat, cermat 

dalam melakukan proses transhipment batu bara. Untuk saat ini jasa angkutan 

laut mendominasi kegiatan impor batubara dengan berbagai macam alasan, 

diantaranya ialah lebih murah juga bisa memuat dengan jumlah yang  sangat 

banyak, lebih efektif, tepat waktu dalam mengirim serta faktor keamanan yang 

tinggi dan dapat dipercaya. Tiap jasa angkutan laut selalu berkaitan dengan 

prasarana serta sarana yang dipakai, termasuk dengan SDM dan lainnya. SDM 

ialah faktor yang penting dalam instansi atau jasa angkutan laut maka dari itu 

sumber daya manusia harus dilaksanakan serta dilengkapi dengan baik dan teliti 

agar menaikkan efisiensi serta efektivitas organisasi. 

Transhipment impor batubara dari tongkang ke kapal besar dilakukan di 

Samarinda Muara Berau, hal tersebut dilaksanakan sebab draft kapal terlalu 

besar dan terlalu tinggi sehingga tidak mungkin masuk ke sungai menuju jetty 

batu bara. Melihat alur sungai yang jauh serta dangkal membuat kapal yang 

besar bisa bersandar di jetty untuk melaksanakan bongkar muat, jika kapal besar 

dipaksakan untuk masuk ke alur sungai kapal besar akan rentan terjadinya 

kandas. Maka dari itu semua perusahaan pertambangan batu bara di Samarinda 

Kalimantan Timur memilih jasa transportasi laut memakai tongkang untuk 

mengangkut batubara dari jetty menuju Muara Berau Anchorage sebab draft 

tongkang yang rendah bisa memuat batu bara melalui alur sungai. Selain itu juga 

Muara Berau Anchorage Samarinda adalah perairan di Kalimantan Timur yang 

sangat banyak disinggahi kapal dari dalam negeri maupun luar negeri yang 

melaksanakan bongkar muat batubara untuk diimpor. 
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Kemungkinan bisa terjadinya deadfreight yaitu, saat tongkang perjalanan 

menuju kapal besar terjadi pencurian dikarenakan saat perjalanan tidak adanya 

pengawasan atau penjaga yang ada di tongkang.dan juga bisa jadi kondisi 

tongkang sudah rusak atau keropos yang berakibat muatan tumpah di 

laut,terkadang cuaca atau kondisi ombak di Muara Berau anchorage yang 

sering tidak stabil, Hal itu menyebabkan sulitnya ketika surveyor dan chief 

officer sulit untuk membaca draft kapal sehingga sering terjadi kesalahan ketik 

membandingkan berat muatan serta berat kapal. 

PT Adimitra Baratama Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang tambang batubara serta impor batu bara di provinsi Kalimantan Timur 

untuk dikirim ke beberapa negara-negara lainnya. Apabila melakukan 

transhipment terjadi kesalahan perhitungan supply muatan atau kurangnya 

muatan batubara, dalam hal tersebut terkhusus bila muatan yang dikirim kurang 

dari stowage plan ataupun disebut dengan kurangnya muatan batu bara 

(Shortcargo) maka Nakhoda kapal akan mengeluarkan yang namanya Letter of 

Protest yang isinya mengenai claim mengenai denda muatan batu bara 

(Deadfreight) atau berita acara bahwa muata yang sudah diuraian diatas kapal 

itu kurang dari permintaan atau perjanjian yang di tetapkan sebelumnya 

(stowage plan). Letter of Protest ialah surat pernyataan yang tertuju ke shipper 

ataupun supplier, sebab pihak dari suplier ataupun shipper memuat kurang dari 

stowage plan yang di berikan kapten kapal yang telah disetujui oleh supplier 

atapun shipper. Pada saat proses bongkar muat batubara yang dilakukan oleh 

PT Adimitra Baratama Nusantara di Muara Berau Anchorage pada tanggal 22 



5 
 

 
 

agustus 2022, rencana awal yang akan dimuat sejumlah 32,000 MT berdasarkan 

perjanjian permintaan. Tetapi sesudah dimuat serta dilaksanakan cek draft ukur 

yang dimuat dari perusahaan eksportir hanya sejumlah 31,643 MT hal ini 

artinya yakni sudah terjadi deadfreight muatan sejumlah 357 MT. Hal ini dapat 

terjadi dikarenakan beberapa faktor yakni kurangnya memaksimalkan 

penanganan muatan batubara saat proses pemuatan dari tongkang ke palka 

kapal sehingga banyak tumpahan di laut maupun di deck kapal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kevin Arya Mahendra (2021). 

menjelaskan bahwa permasalahaan deadfreight diakibatkan oleh kurangnya 

muatan batubara. Hal itu bisa terjad karena kurangnya pengawasan dari pihak 

pengirim dan juga crew kapal ketika poses bongkar muat di atas kapal. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad, 2020). Menjelaskan 

kekurangan muatan batubara , bisa terjadi sebab kondisi ombak yang tidak 

stabil juga termasuk kendala sebab akan membuat sulit dalam membaca draft 

kapal untuk melihat perbandingan berat muatan serta berat kapal. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Shahrul, 2022). Dimana dalam kegiatan 

transhipment batubara yang dilaksanakan PT. Virema impex di selalu kurang 

muatan. Adapun beberapa faktor yang jadi sebab kurangnya muatan salah 

satunya yakni pencurian muatan dan keadaan ombak yang tidak stabil yang 

membuat kesusahan untuk membaca draft kapal, sehingga sering membuat 

kesalahan dalam membaca draft kapal. Hal ini membuat terjadinya deadfreight 

di PT. Virema impex. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Tettenborn, 2020). Menjelaskan bahwa 
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terjadi permasalahan di kapal MV. HI 01 ketika mangangkut di Jetty IBT Port 

Pulau Laut, Kalimantan Selatan tanggal 07 Februari 2019 yang mana 

dalam mengangkut berhenti secara tiba-tiba, sesudah dilakukan pengecekan 

muatan, ternyata batubara menggumpal dikarenakan muatan yang tercampur 

dengan air lalu terjadi penggumpalan sehingga akan menghambat dalam 

memuat . 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ayu, 2020). Menjelaskan bahwa 

permasalahan deadfreight hal ini bisa terjadi karena ketika proses bongkar muat 

banyak muatan yang tumpah dan tidak sepenuhnya masuk di palka. 

Dari latar belakang permasalahan,maka penulis tertarik untuk menggali 

lebih dalam dengan menganalisis masalah tersebut dengan mengambil judul 

“Penyebab dan Dampak Deadfreight Muatan Batubara di MV. CSE 

FORTUNE EXPRESS” 

B.  Fokus Penelitian 

Menurut (Sugiyono & Lestari, 2021), menerangkan yakni fokus 

penelitian ialah pandangan mengani gejala pada penelitian kualitatif yakni 

gejala dari obyek itu sifatnya tidak bisa terpisah, serta menyeluruh, sehingga 

penelian kualitatif tidak akan menentukan penelitian hanya sesuai variable 

penelitian, namun semua kondisi sosial penelitian yang mencakup aspek 

tempat, aktivitas serta pelaku yang berkaitan secara sinergis. Penelitian ini 

hanya fokus pada penyebab terjadinya kekurangan muatan batubara dan 

dampak apa yang terjadi akibat deadfreight di MV. CSE FORTUNE EXPRESS 

C.  Rumusan Masalah 
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Pendapat dari (Sugiyono & Lestari, 2021), perumusan permasalahan 

adalah  pernyataan yang dicari jawabannya lewat pengumpulan data. Namun 

demikian, antara suatu masalah serta perumusan masalah memiliki keterkaitan 

yang sangar erat, sebab perumusan permasalahan penelitian harus didasarkan 

masalah yang sudah dijelaskan, maka perumusan permasalahan ini ialah: 

      1.  Apa penyebab deadfreight muatan batubara di MV. CSE FORTUNE  

             EXPRESS ? 

      2.  Apa dampak deadfreight muatan batubara di MV. CSE FORTUNE  

             EXPRES? 

      3.  Apa upaya mengatasi deadfreight muatan batubara di MV. CSE  

              FORTUNE EXPRESS ? 

D.  Tujuan Penelitian 

Menurut (Sugiyono & Lestari, 2021), setiap penelitian memiliki tujuan 

dan manfaat yang diinginkan. Tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan, 

membuktikan, mengembangkan, menemukan, dan menciptakan. Berdasar pada 

perumusan permasalahan yang sudah diuraikan diatas,adapun tujuan penelitian 

ini ialah: 

1. Untuk mengetahui penyebab deadfreight muatan batubara di MV. CSE 

FORTUNE EXPRESS. 

2. Untuk mengetahui dampak deadfreight muatan batubara di MV. CSE 

FORTUNE EXPRESS 

3. Untuk mengetahui upaya mengatasi deadfreight muatan batubara di MV. 

CSE FORTUNE EXPRESS. 
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E.  Manfaat Penelitian 

Menurut (Sugiyono & Lestari, 2021), manfaat penelitian lebih bersifat 

teoritis, yaitu untuk mengembangkan ilmu, namun juga tidak menolak manfaat 

praktisnya untuk memecahkan masalah. Manfaat penelitian adalah sebagai 

sumber informasi untuk pengembangan kegiatan penelitian selanjutnya. Manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Tereotis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa memperdalam wawasan serta 

pengalaman pada pembaca mengenai penyebab dan dampak 

deadfreight muata batubara. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pembaca 

pada dampak deadreight 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini bisa digunakan bahan masukan untuk organisasi saat  

mengatasi masalah deadfreight. 

b. Diharapkan bisa digunakan bahan dalam mempertimbangkan untuk 

mengambil keputusan terhadap  masalah deadfreight. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Deskripsi Teori 

Ini dari bab ini ialah tentang landasan teori yang jadi sumber peneliti 

melaksanakan penulisan. Peneliti menentukan topik “Penyebab Dan Dampak 

Deadfreight Muatan Batubara Di MV. CSE FORTUNE EXPRESS“. Oleh 

karena itu penulis akan memberi penjelasan yang lebih jelas supaya 

mempermudah bagai yang membaca untuk memahami penelitian tersebut. 

1. Asuransi dan Klaim 

Kegiatan yang dilakukan oleh freight forwarder untuk bertanggung 

jawab terhadap sistem manajemen pengiriman dan penataan barang agar 

efesien,akurat dan aman. Kegiatan ekspedisi barang merupakan suatu 

kesatuan, informasi dan strategi yang tidak dapat direduksi dalam 

pengelolaan dokumen dan tata cara pengiriman dengan tujuan memberikan 

pelayanan atau mengatur seluruh kegiatan yang diperlukan jika terjadi 

kekuaranagna ataupun kerusakan,kelebihan barang (Vanhalakka, 2022). 

2. Persyaratan Asuransi dan Klaim 

Menurut (Tettenborn, 2020) claim ialah tuntutan ganti kerugan 

terhadap adanya kejadian yang menimbulkan kerusakan, menurunnya mutu, 

kekurangan barang yang jadi tanggungjawab penanggung. Penyelesaian 

klaim asuransi harus dilengkapi dokumen untuk pertimbangannya 

penanggung dalam menetapkan jumlah kompenssasi kerugian yang di 

bayar. Menurut (L. S. Suharyono, 2022) menerangkan dalam hal ini 
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claimant harus memberikan dokumen yakni : 

a. Polis asuransi ataupun sertifikat asuransi 

b. Salinan invoice dari barang dan jumlah freight yang sudah dibayarkan. 

c. Laporan dari surveyor. 

d. Salinan dari surat klaim beserta jawaban. 

e. Keterangan dari laporan kehilangan, kerusakan, serta kekurangan. 

f. Keterangan dari bukti pembayaran dari penggantian ataupun 

kerusakan. 

g. Dokumen lain yang berkaitan dengan musibah ini. 

Pihak yang diasuransikan harus mengetahui yakni harus melihat 

yakni setiap penggantian ataupun perbaikan yang dilaksanakan harus bisa 

diketahui dahulu oleh perusahaan atau wakilnya. Peretujuan juga 

dibutuhkan, jika barang tidak bisa diperbaiki ditempat serta dibutuhkan 

untuk mengirim ulang. Menurut (Shahrul, 2022) prosedur klaim ialah: 

a. Yang menanggung wajib mengambil langah yang benar untuk 

mencegah, menyelamatkan ataupun meminimalisir kerugian. 

b. Yang menanggung wajib menginformasikan dengan segera pada 

penangung sesudah diketahui terdapat kerusakan ataupun kerugian 

ataupun objek yang ditanggungkan. 

c. Menjamin yakni seluruh hak atas perusahaan ataupun pihak ke-3 lain 

sudah dilaksanakan dengan baik. 

3. Deadfreight 

Deadfreight ialah sanksi uang yang harus dibayar pada kapal yang 
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disebabkan ada ingkar janji eksportir sebab tidak memberi muatan secara 

penuh berdasar pada perjanjian. Aktivitas dimana ekportir menyerahkan 

muatan pada konsumen tetapi tidak sesuai janji yang sudah ada kesepakatan, 

sehingga eksportir harus membayarkan dari kurangnya muatan hal itu untuk 

sanksi dan disebut deadfreight.alasan mengenai belum sepakatnya jumlah 

muatan barang bisa diperundingkan oleh eksportir serta pemilik kapal. 

Pemberian sanksi ialah sesudah sebab kurangnya muatan yang di ketahui, 

baik itu janji dari total cargo (stowageplan) dikarenakan kapal yang tidak 

tepat dalam pembongkaran muatan atau kesalahan dari pemilik muatan 

dalam memberikan muatan sesuai pesanan. Mengenai barang yang tidak 

sesuai dengan janji, perusahaan eksportir diharuskan membeyarkan biaya 

yang disebut deadfreight. 

Dari penjelasan itu, maka bisa terlihat yakni deadfreight ialah uang 

ganti yang harus dibayarkan pada pemilik kapal disebabkan eksportir serta 

importir tidak bisa memenuhi kuantitas ataupun jumlah sesuai yang 

dijanjikan. Deadfreight bisa terjadinya deadfreight yaitu, saat tongkang 

perjalanan menuju kapal besar terjadi pencurian dikarenakan saat perjalanan 

tidak adanya pengawasan atau penjaga yang ada di tongkang.dan juga bisa 

jadi kondisi tongkang sudah rusak atau keropos yang berakibat muatan 

tumpah di laut,terkadang cuaca atau kondisi ombak di Muara Berau 

anchorage yang sering tidak stabil, Hal itu menyebabkan sulitnya ketika 

surveyor dan chief officer sulit untuk membaca draft kapal sehingga sering 

terjadi kesalahan ketik membandingkan berat muatan serta berat kapal. 
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4. Ship’s Particural 

Ship Particular yaitu data kapal yang diantaranya menyebutkan lebar 

serta panjang kapal, design kapal, kapasitas crane serta jumlah crane. 

Manifest Daftar barang yang akan dilakukan pembongkaran dari serta ke 

kapal, isinya nama kapal, jenis barang, voyage, tonage, No B/L, shipper, 

consignee, asal tujuan.  

5. Time Sheet Aktivitas Bongkar Muat 

Time Sheet adalah laporan keterangan waktu serta kegiatan aktivitas 

apa saja saat dilakukannya bongkar muat yang didokumentasi agar menjadi 

dokumen untuk memperlihatkan kegiatan selama bongkar muat dilakukan. 

(Rusmiyanto, 2023) 

6. Statement Of Fact 

         Statement Of Fact yaitu point-point yang dicantumkan berisikan 

waktu arrival vessel, pilot on board/off board, drop anchorage, keterangan 

ROB (Remaining On Board) arrival vessel dan departure vessel, lokasi 

dilakukannya bongkar muat, tujuan kapal, total muatan, nama master kapal 

serta estimasi kapal tiba pada pelabuhan tujuan. Statement of fact wajib 

berisikan tanda tangan dari master kapal karna dokumen ini digunakan 

untuk melihat point-point yang penting saat vessel berada disuatu 

pelabuhan. (Muhammad, 2020) 

7. Mate’s Receipt 

         Mate’s Receipt ialah dokumen tanda terima dari pengangkut yang 

menerangkan yakni barang yang dibawa sesuai dengan spesifikasi sudah 
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diterima serta di muat didalam kapal. Tanda terima yang dimaksud ialah form 

tanda tangan yang diisi oleh master kapal untuk bukti bahwa barang yang 

dibawa sudah diterima dan siap untuk di kirimkan (Miles, 2021). 

8. Draft Survey 

Menurut (Kevin, 2021) Draft Survey adalah sistem perhitungan muatan 

sesuai  ukuran draft kapal sebelum serta setelah pemuatan dengan 

perhitungan perubahan berat barang dikapal selain muatan yang mungkin 

terjadi selama ope-rasi pemuatan. Draft survey juga ialah bentuk sistem 

perhitungan muatan atau timbangan berdasarkan pengukuran draft kapal 

serta draft survey dilakukan oleh surveyour dan chief officer. Selama penulis 

melakukan praktik darat penulis me-lihat suatu kegiatan di atas kapal yang 

melakukan namanya initial draft survey, intermediate survey, final draft 

survey yaitu: 

a. Initial draft survey adalah awal yang dilaksanakan pada saat sebelum 

pemuatan, untuk menentukan besarnya nilai constan kapal dan draft 

kapal. 

b. Intermediate survey adalah suatu kegiatan yang melakukan 

perhitungan draft kapal sebelum pemuatan selesai, yang bertujuan 

untuk mengetahui berapa kurangnya muatan, kemiringan kapal, dan 

dipalka berapa yang harus dimuat kembali agar kapal tersebut tidak 

berat depan, tidak berat belakang, tidak berat tengah ataupun tidak 

berat depan belakang. 

c. Final draft survey adalah suatu kegiatan akhir dalam bongkar muat 
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yang melakukan pengecekan draft kapal, constan kapal, melakukan 

per hitungan draft kapal yang bertujuan untuk mengetahui muatan 

tersebut sudah completed loading, mengetahui posisi kapal tersebut 

dan penentu bahwa kapal tersebut sudah selesai melakukan pemuatan. 

9. Pengiriman 

Pengiriman ialah bagian yang penting dalam ketersediaan dengan 

fungsi mempersiapkan serta mengirim barang ke customer. Transportasi 

perhubungan dengan model transportasi apa yang digunakan supaya efisien 

serta efektif, bai dari sisi biaya ataupun waktu mengirim yang tepat waktu 

(Faizi, 2023). Pada saluran distribusi, disebutkan terdapat 3 komponen 

utama yakni agen, perantara serta fasilitator. Intermediary ialah pihak 

seperti pedagang besar ataupun grosir serta pengecer yang melakukan 

pembelian barang, mempunyainya serta menjual ulang barang itu. Agent 

ialah pihak-pihak yakni broker (pedaagang perantara yang kadang dibayar 

dengan komisi) serta agen penjualan, broker serta sales agen akan cari 

pembeli, bertindak di pihak penjual penjual berkomunikasi dengan pembeli, 

namun tidak mempunyai barang yang diperjualbelikan. Fasilitator ialah 

pihak ketiga yang tidak kelihatan dalam proses jual beli serta tidak 

mempunyai barang yang diperjualbelikan, tugas fasilitator ialah hanya 

membantu lalu dia di bayar terhadap bantuan yang sudah diberikan. 

10. Muatan Curah 

Menurut (Faisyahroni, 2023) “Muatan Curah (Bulk Cargo) ialah 

muatan yang meliputi muatan yang tidak dikemas yang dikapalkan 
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sekaligus dengan jumlah yang sanat besar. Dari pernyataan diatas bisa 

ditarik kesimpulan yakni muatan bulk cargo ini tidak mempergunakan 

pembungkus serta diangkut ke dalam ruangan palka kapal besar tanpa 

mempergunakan kemasan serta secara ummu diangkut dengan jumlah 

banyak. Muatan curah terbagai menjadi: 

a. Muatan Curah 

Merupakan muatan curah padat dengan bentuk serbuk, biji - 

bijian, butiran serta yang lainnya yang dalam pemuatan atau 

pembongkaran dilaksanakan dengan mencurahkan muatan kedalam 

palka dengan mempergunakan alat alat khusus. Misalnya: muatan 

curah kering diantaranya kedelai, biji gandum,  pasir, jagung, semen, 

soda klinker, serta yang lainnya. 

b. Muatan Curah Cair (liquid bulk cargo) 

Yakni muatan curah dengan bentuk cairan yang dimuat dengan 

mempergunakan kapal khusus yakni kapal tanker. Misalnya: muatan 

curah cair ini ialah crude palm oil (minyak sawit mentah), produk 

kimia cair, bahan bakar serta yang lainnnya. 

c. Muatan Curah Gas 

Yakni muatan curah berbentuk gas yang dimanfaatkan menjadi 

beberapa keperluan industri maupun lainnya, contohnya : gas alam 

11. Stevedoring 

Stevedoring adalah istilah yang merujuk kepada proses memuat dan 

menurunkan kargo dari kapal atau angkutan laut lainnya. Ini melibatkan 
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berbagai tugas, seperti mengangkat, memindahkan, dan menata kargo di 

pelabuhan. Para pekerja yang melakukan pekerjaan ini disebut stevedore 

atau pekerja pelabuhan. Tugas mereka termasuk mengelola kargo dengan 

menggunakan peralatan seperti derek, crane, dan forklift untuk memastikan 

kargo dimuat dan dibongkar dengan aman dan efisien. Stevedoring 

merupakan bagian penting dari rantai pasokan internasional dan aktivitas 

perdagangan maritime (Faisyahroni, 2023). 

      12. Claim 

Proses mengangkut barang lewat laut terkadang berdasar pada ikatan 

hukum yakni perjanjian, baik  Bill of Lading ataupun Charter Party. Ikatan 

tersebut satu pihak terkadang pemilik barang yang membutuhkan jasa 

angkut laut. Sementara pihak lain ialah penjual ataupun penyedia jasa 

angkutan laut. Terkadang dalam pelaksanaan timbul wanprestasi, serta 

salah satu jenis wanprestasi ialah kekurangan ataupun barang muatan kapal 

rusak tidak sesuai dengan perjanjian. Sesuai dengan mestinya suatu ikatan 

hukum, wanprestasi yang dilaksanakan salah satu pihak memberi hak pada 

pihak lain untuk mengganti rugi (Bayu, 2021) 

      13. Letter Of Protest 

Letter Of Protest ialah sebuah surat berita acara yang berisi tentang 

klaim atau laporan bahwa telah terjadi sesuatu di atas kapal atau pada 

muatan. Letter Of Protest dibuat oleh nahkoda dengan tujuan dokumen ini 

untuk melindungi penyewa kapal (charterer) atau owner ship’s dari 

tanggungjawab jika terjadi kerusakan muatan, kekurangan muatan atau 
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kerusakan alat kapal yang akan mengakibatkan kerugian bagi pihak pemilik 

kapal maupun penyewa kapal. 

      14. Tongkang 

Menurut (Tettenborn, 2020) Tongkang ataupun dengan ponton 

merupak suatu jenis kapal dengan lambung datar ataupun berupa kotak 

besar yang mengapung. Tongkang kadang dipakai untuk memuat barang 

yang ditarik dengan kapal tunda ataupun dipakai dengan tujuan 

mengakomodasikan pasang surut misalnya pada dermaga apung. Jenis kapal 

tongkang berdasar pada daya muat barang. 

15. Tugboat 

Menurut (P. Suharyono & Astriawati, 2022) Tugboat ialah jenis kapal 

pemandu yang kaadang dipakai untuk menarik serta mendorong kapal besar, 

memandu kapal besar ke jalur yang berbahaya, memperbaiki kapal 

diperairan, memadamkan salvage serta api. Hal lain Tugboat ialah kapal 

dengan fungsi mendorong serta menarik kapal lainnya. Diklasifikasikan 

pada beberapa jenis dianaranya yakni kapal tunda pelabuhan, kapal tunda 

samudera serta yang lainnnya. Medan yang dilewati Tugboat kadang cukup 

menyusahkan sungai kecil yang berliku serta laut yang dangkal, berkarang 

sampai laut luas atar pulau, sehingga Tugbout harus melaksnakan manuver 

yang baik sesuai dengan kinerjanya. 

16. Kapal Kargo 

Menurut (Tettenborn, 2020) Kapal kargo ialah kapal yang memuat 

seluruh barang di truck kontainer serta pada ukurannya sangat besar. 
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Banyak orang menyebut yani kapal kargo kontainer. Kargo ang dimuat di 

kapal ini ialah general kargo yang meliputi beberpa muatan barang yang 

dikemas, dibungkus, dimasukkan, serta yang lainnya. Barang-barang itu 

lalu dikirim memakai kapal kargo ke pelabuhan tujuan. 

a. Kapal Kargo Curah 

Salah satu jenis kapal yang dipakai untuk transportasi angkutan 

laut ataupun sea freight transport ialah kapal kargo curah. Kapal jenis 

ini ialah kapal angkut yang mempunyai populasi terbanyak di dunia. 

Kapal ini berfungsi untuk memuat serta membawa kargo curah 

misalnya biji besi, batubara, mineral, biji-bijian serta bahan mentah 

lain. Kapal ini mempunyai perbedaan dengan kapal kargo umumnya, 

sebab kapal ini hanya bisa memuat satu jenis kargo saja. Kapal cargo 

curah ataupun dengan nama Bulk Carrier termasuk tipe single decker 

serta tidak bisa memuat kontainer. 

b. Kapal Kargo Umum 

Jenis kapal yang dipakai untuk transportasi angkutan laut 

ataupun sea freight transport ialah kapal kargo umum. Jenis kapal ini 

pertama kali diproduksi secara masal saat perang dunia ke 2. Kapal ini 

bisa menampung berbagai jenis kargo, mulai kargo katung, container 

serta kargo curah,. 

17. BatuBara 

Batubara ialah batuan mineral meliputi hidrogen, oksigen, karbon, 

nitrogen, belerang, serta senyawa mineral lainnya. Produksi listrik sering 
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menggunakan batubara jadi sumber energi alternatif. Pembakaran batubara 

yang mengandung belerang tinggi menimbulkan polusi udara, misalnya 

belerang dioksida, yang bisa membuat hujan asam. Karbondioksida yang 

timbul saat pembakaran batubara bisa memiliki pengaruh buruk untuk 

lingkungan (Tettenborn, 2020). 

18. Usaha Bongkar Muat 

         Menurut (Bayu, 2021) Bongkar muat artinya memindahkan muatan 

dari serta keatas kapal untuk ditimbun ke dalam ataupun langsung diangkut 

ke tempat pemilik barang lewat dermaga pelabuhan dengan memakai alat 

pelengkap bongkar muat, baik yang ada di dermaga ataupun yang ada 

dikapal. Pendapat dari (Tettenborn, 2020) dalam KBBI, Bongkar diartikan 

sebagai bongkar artinya mengangkat, mem bawa keluar seluruh isi sesuatu, 

memindahkan semua ataupun mengeluarkan. Pengertian Muat : berisi, pas, 

cocok, masuk ada didalam, bisa berisi, mengisi, memuat, menempatkan, 

kedalam. Pembongkaran adalah memindahkan barang dari satu tempat ke 

tempat lainnya serta dermaga. 
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B.  Kerangka Penelitian  

                  

             

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

                                       Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Penyebab dan dampak deadfreight muatan batubara     

       di MV. CSE FORTUNE EXPRESS 
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3. Dokumentasi 

Analisa Data Kualitatif 

Pemuatan batubara di MV. CSE FORTUNE EXPRESS 

 berjalan dengan lancar 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyebab Deadfreight Muatan Batubara di MV. CSE FORTUNE 

EXPRESS banyaknya kegiatan pencurian kargo pada saat barge menuju 

vessel. Tumpahan kargo saat aktivitas bongkar muat (ship to ship). Faktor 

gelombang air laut yang mengganggu atau mengakibatkan tidak akuratnya 

perhitungan draft kapal yang dilakukan oleh Surveyor. 

2. Dampak Deadfreight Muatan Batubara di MV. CSE FORTUNE 

EXPRESS Nahkoda  (ship master) akan menerbitkan Letter Of Protest 

terhadap kargo yang tidak sesuai dengan stowage plan untuk menghindari 

denda atau klaim terhadap kurangnya muatan yang tidak ditanggung oleh 

pihak kapal (ship owner) dan menjadi penanggung jawab atas kurangnya 

muatan dan denda muatan yang kurang adalah shipper (supplier). Letter 

Of Protest tersebut akan ditandatangani oleh perwakilan shipper atau agen 

yang ada di atas kapal (on board) atas perintah dari pihak kantor. 

3. Upaya Mengatasi Deadfreight Muatan Batubara di MV. CSE FORTUNE 

EXPRESS menambah pengawasan di tongkang maupun saat proses 

bongkar muat di kapal (ship to ship) agar muatan batubara sesuai dan tidak 

ada Letter Of Protest akibat kurangnya muatan batubara (deadfreight). 

Meningkatkan efektivitas komunikasi antara pihak kapal dengan foreman. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari adanya 

beberapa keterbatasan. Oleh karena itu, peneliti memberikan rekomendasi 

untuk peneliti selanjutnya. Berikut adalah beberapa keterbatasan yang 

ditemukan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian hanya dilakukan di satu perusahaan yang ruang lingkupnya 

tidak terlalu besar. 

2. Terbatasnya akses dokumen yang didapat karena dokumen tersebut 

merupakan rahasia perusahaan. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran yang dapat disampaikan 

yaitu: 

1. Sebaiknya Shipper (supplier cargo) hendaknya memberikan spare cargo 

(muatan lebih) pada setiap barge yang muat di jetty untuk mengurangi 

kemungkinan kurangnya cargo agar tidak terjadi kekurangan cargo ketika 

proses bongkar muat di kapal (ship to ship). 

2. Hendaknya Shipper dapat mengalokasikan anggaran untuk pengawalan 

tongkang dengan melibatkan anggota TNI atau POLRI untuk mengurangi 

terjadinya pencurian muatan batubara saat menuju loading point. 

3. Perusahaan Shipper dan Surveyor sebaiknya melakukan pelatihan khusus 

untuk karyawan yang terlibat langsung dilapangan agar pekerjaan lebih 

efektif dan efisien serta mengurangi kesalahan dalam pekerjaan. 
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LAMPIRAN 

A : Penulis 

B : SHIPPER ON BOARD 

Responden I (Shipper on board) 

A : “Menurut Bapak, apa yang menyebabkan deadfreight?” 

B : “Kekurangan muatan (deadfreight) yang terjadi memiliki banyak faktor  

penyebab, salah satunya adalah tidak ada pengamanan muatan yang   

dilakukan selama perjalanan menuju loading point.” 

A : “Kenapa pengamanan muatan tidak dilakukan oleh perusahaan?” 

B : “Hal ini terjadi karena belum adanya anggaran untuk pengamanan muat   

oleh TNI atau Polri, sehingga sering terjadi pencurian.” 

A : “Menurut Bapak, apakah hanya pencurian muatan penyebab terjadinya 

deadfreight?” 

B : “Tidak, ada beberapa faktor lain, yaitu kondisi ombak yang besar sering 

bergelombang besar yang membuat pembacaan draft kapal sulit  

dilakukan. 

A : “Apa dampak dari deadfreight bagi pihak shipper?” 

B : “Dampak bagi pihak shipper ialah denda akibat dari kurangnya cargo 

yang tidak sesuai dengan stowage plan. Contohnya, jika harga batubara 

800 ribu rupiah per tonnya, maka denda yang dikenakan adalah 800 ribu 

rupiah dikali jumlah cargo yang kurang.” 

A : “Penyebab dan dampak dari deadfreight atau denda muatan?” 

B : “Penyebab dari deadfreight yaitu kurangnya muatan yang tidak sesuai 

dengan kontrak antara shipper dan buyer. Pihak buyer meminta ganti  

rugi akibat muatan yang dimuat pada vessel tidak sesuai dengan stowage 

plan, dan dampak dari denda kurangnya muatan ialah diterbitkannya 

letter of protest dari pihak kapal (master vessel) yang   

bisa menghambat proses clearance atau pembayaran pajak di bea cukai.” 

A : “Bagaimana menangani letter of protest akibat dari kurangnya cargo?” 

B 

 

: “Pihak shipper akan berkoordinasi dengan pihak agency untuk 

menangani surat yang diberikan oleh master dan pihak shipper akan 

mengupayakan untuk menghindari terjadinya deadfreight.” 
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Responden II (Surveyor) 

A : Penulis 

B : Surveyor 

A. : “Menurut Bapak, faktor apa saja yang menyebabkan kurangnya cargo?” 

B : “Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab kurangnya cargo menurut  

surveyor, yaitu perhitungan draft yang terganggu akibat adanya 

gelombang air laut saat dilakukannya pengecekan draft oleh surveyor  

dengan chief officer mengelilingi kapal, dan tidak akuratnya sounding 

dari pihak kapal mengenai total fresh water, fuel oil, diesel oil, dan 

ballast water.” 

A : “Apa saja penanganan dari pihak surveyor yang bisa mengantisipasi 

short cargo?” 

B : “Surveyor akan memberikan supply cargo lebih dari setiap tongkang 

yang dimuat. Misalnya, rencana muat pada tongkang 7,000 mt akan 

menjadi 7,200 mt. Lebihnya muatan tersebut untuk mengantisipasi 

terjadinya short cargo dan menghindari kerugian pada pihak shipper.” 
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Lampiran 1 Port Clereance 
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Lampiran 2 Ships Particular 
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Lampiran 3 Time Sheet page 1 
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Lampiran 4 Time Sheet page 2 
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Lampiran 5 Statement of Fact 
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Lampiran 6 Final Stowage Plan 
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Lampiran 7 Final Stowage Plan 
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Lampiran 8 Notice of Readiness 
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Lampiran 9 Authorization 
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Lampiran 10 Leterr of  Protest 
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Lampiran 11 Cargo Manifest 
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Lampiran 12 Mate’s Receipt 
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                                          Lampiran 13 Final Draft Survey 
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